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ABSTRAK

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas jerami padi dapat dilakukan dengan meningkatkan nilai cernanya
melalui pemecahan ikatan kompleks lignoselulosa baik secara kimia, fisika, biologi maupun kombinasinya
(Doyle et al., 1984). Teknik amoniasi termasuk perlakuan alkali yang dapat meningkatkan daya cerna jerami
padi. Penduduk di Dusun Kedondong, Desa Tanjung Agung, Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran
sebagian besar bergerak di bidang pertanian dan peternakan. Ketersediaan jerami padi yang cukup tinggi belum
dimanfaatkan secara optimal oleh petani peternak bahkan jerami padi sering dibakar sehingga terbuang percuma.
Kondisi ini terjadi karena kurangnya pengetahuan petani peternak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai
pakan ternak ruminansia. Jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak terutama pada saat musim
kering, ketersediaan hijauan pakan ternak termasuk rumput terbatas dan sulit dicari. Metode yang digunakan
yaitu melalui penyuluhan dan diskusi bersama masyarakat terkait pengolahan jerami. Kesimpulan yang
didapatkan bahwasannya masyarakat sangat antusias serta menerapkan pembuatan amoniasi pada jerami.
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ABSTRACT

One of the efforts to improve the quality of rice straw can be done by increasing its digestibility through the
breakdown of lignocellulosic complex bonds either chemically, physically, biologically or in combination (Doyle
et al., 1984). Ammonia technique includes alkaline treatment which can increase the digestibility of rice straw.
Residents in Kedondong, Tanjung Agung Village, Way Lima District, Pesawaran Regency are mostly engaged in
agriculture and animal husbandry. The availability of rice straw which is quite high has not been used optimally
by farmers and even rice straw is often burned so that it is wasted. This condition occurs due to the lack of
knowledge of farmers in utilizing rice straw as ruminant feed. Rice straw can be used as animal feed, especially
during the dry season, the availability of forage including grass is limited and difficult to find. The method used
is through counseling and discussion with the community regarding straw processing. The conclusion obtained
is that the community is very enthusiastic and applies the manufacture of ammonia to straw.
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1. PENDAHULUAN

Jerami padi adalah hasil samping dari tanaman padi dan digunakan sebagai sumber
pakan untuk ternak ruminansia terutama oleh petani skala kecil di negara-negara berkembang,
termasuk Indonesia. Di Indonesia, jerami banyak dimanfaatkan sebagai pakan basal ternak
ruminansia, pupuk tanaman produksi, karena sangat melimpah serta murah. Pemanfaatan
jerami sebagai pakan ternak terutama dilakukan pada saat musim kemarau dimana para
peternak sulit untuk memperoleh hijauan berkualitas tinggi (Castillo et al., 1982).

Sebagai sumber pakan, jerami mempunyai beberapa kelemahan yaitu kandungan lignin
dan silika yang tinggi tetapi rendah energi, protein, mineral dan vitamin. Selain rendah nilai
nutrisi, kecernaan jerami juga rendah karena sulit didegradasi oleh mikroba rumen (Van
Soest, 2006; Sarnklong et al., 2010). Selain hal tersebut diatas, kelemahan yang lain adalah
karena jerami memiliki faktor pembatas seperti zat anti nutrisi (Mathius dan Sinurat, 2001)
serta palatabilitasnya rendah (Tillman et al., 1998). Kecernaan yang rendah pada jerami padi
merupakan akibat dari struktur jaringan penyangga tanaman yang su dah tua. Jaringan
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tersebut sudah mengalami proses lignifikasi, sehingga lignoselulosa dan lignohemiselulosa
sulit dicerna (Balasubramanian, 2013). Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas jerami padi, baik dengan cara fisi/mekanik, kimia maupun biologis. Upaya upaya
tersebut terutama bertujuan untuk meningkatkan nilai nutrisi, palatabilitas dan kecernaan,
sehingga diharapkan dapat menjamin ketersediaan pakan secara berkelanjutan. Tulisan ini
bertujuan untuk mengkaji potensi jerami jika digunakan sebagai pakan tunggal serta upaya
untuk meningkatkan kualitas nilai nutrisinya.

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas jerami padi dapat dilakukan dengan
meningkatkan nilai cernanya melalui pemecahan ikatan kompleks lignoselulosa baik secara
kimia, fisika, biologi maupun kombinasinya (Doyle et al., 1984). Teknik amoniasi termasuk
perlakuan alkali yang dapat meningkatkan daya cerna jerami padi. Urea dalam proses
amoniasi berfungsi untuk melemah- kan ikatan lignoselulosa dan silika yang menjadi faktor
penyebab rendahnya daya cerna jerami padi. Nitrogen yang berasal dari urea yang meresap
dalam jerami mampu meningkatkan kadar amonia di dalam rumen sehingga tersedia substrat
untuk memperbaiki tingkat dan efisiensi sintesis protein oleh mikroba.

Amoniasi merupakan salah satu perlakuan alkali untuk meningkatkan nilai cerna jerami
padi. Menurut Sudana (2011) jerami padi yang diberi perlakuan urea 4% dan disimpan selama
4 minggu terjadi peningkatan daya cerna dari 35% menjadi 43,6% dan kandungan nitrogen
total dari 0,48% menjadi 1,55%. Langkah yang coba dilakukan adalah dengan memanfaatkan
limbah pertanian terutama jerami padi karena desa Tanjung Agung merupakan daerah
pertanian dimana jerami padi sering tidak dimanfaatkan bahkan terbuang. Melalui teknologi
amoniasi dengan urea maka nilai gizi jerami masih dapat ditingkatkan sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia khususnya sapi.

Penduduk di Kedondong, Desa Tanjung Agung, RT 001 RW 001, Kecamatan Way Lima,
Kabupaten Pesawaran sebagian besar bergerak di bidang pertanian dan peternakan.
Ketersediaan jerami padi yang cukup tinggi belum dimanfaatkan secara optimal oleh petani
peternak bahkan jerami padi sering dibakar sehingga terbuang percuma. Kondisi ini terjadi
karena kurangnya pengetahuan petani peternak dalam memanfaatkan jerami padi sebagai
pakan ternak ruminansia. Jerami padi dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak terutama pada
saat musim kering, ketersediaan hijauan pakan ternak termasuk rumput terbatas dan sulit
dicari.

2. METODE

Metode yang dilakukan adalah dengan metode penyuluhan terkait proses pengolahan
amoniasi jerami kepada masyarakat di di Kedondong, Desa Tanjung Agung, Kecamatan Way
Lima, Kabupaten Pesawaran Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan bekal
keterampilan terhadap warga Desa Tanjung Agung sehingga diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam memaksimalkan pemanfaatan jerami di wilayah sasaran. Selanjutnya
dilakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan apakah terus diimplementasikan
oleh masyarakat setempat berupa pemantauan pasca penyuluhan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk memberikan
suatu informasi terhadap masyarakat terkait pengolahan jerami dengan proses amoniasi yang
dapat dimanfaatkan sebagai pakan untuk meningkatkan kecernaan pada ruminansia. Amoniasi
merupakan cara pengolahan kimia dengan menggunakan amonia untuk meningkatkan daya
cerna bahan pakan berserat sekaligus meningkatkan kadar N (proteinnya).

Amoniasi biasanya dilakukan pada bahan pakan asal limbah pertanian seperti berbagai
jenis jerami dan bahkan juga pada kulit kopi, tergantung pada potensi daerahnya. Pembuatan
amoniasi bertujuan meningkatkan kualitas jerami yang rendah kandungan nutrisinya, menjadi
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jerami yang kandungan nutrisinya memadai dan daya cernanya tinggi (Nista D, dkk. 2007).
Amonia dapat menyebabkan perubahan komposisi dan struktur dinding sel sehingga
membebaskan ikatan antara lignin dengan selulosa dan hemiselulosa sehingga bisa dicerna
olen mikrobia rumen. Amonia akan terserap dan berikatan dengan gugus asetil dari bahan
pakan dan bisa dimanfaatkan oleh mikrobia rumen (Cullison dan Lowrey, 1987).

Penyuluhan dan Pendampingan Masyarakat

Kegiatan diawali dengan memberikan penyuluhan terhadap masyarakat terkait proses
pengolahan amoniasi pada jerami. Penyuluhan di lakukan di Balai Desa Tanjung Agung
Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran. Kegiatan ini dihadiri kurang lebih 80% warga
Tanjung Agung yang sangat antusias terhadap penyuluhan ini. Penyuluhan di awali dengan
paparan informasi terkait proses amoniasi pada jerami. Jerami yang telah diamoniasi memiliki
nilai energi yang lebih besar dibandingkan jerami yang tidak diamoniasi. Sebab kandungan
senyawa karbohidrat yang sederhana menjadi lebih besar. Amoniasi juga sangat efektif untuk
membebaskan jerami dari kontaminasi mikroorganisme dan menghilangkan aflatoksin yang
ada di dalamnya.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Dan Praktik Pengolahan Jerami

Kualitas amoniasi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti asal atau bahan pakan,
temperatur penyimpanan, kepadatan dan kondisi an-aerob pada proses amoniasi berlangsung
(Regan, 1997). Manfaat amoniasi adalah merubah tekstur jerami yang semula keras berubah
menjadi lunak, warna berubah dari kuning kecoklatan menjadi coklat tua. Kualitas dari
amoniasi yang baik tidak terjadinya penggumpalan pada seluruh atau sebagian jerami
(Rahardi, 2005).

Ciri-ciri amoniasi yang baik yaitu memiliki bau yang khas amonia, berwarna kecoklat-
coklatan seperti bahan asal, tekstur berubah menjadi lebih lunak dan kering. Hasil amoniasi
lebih lembut dibandingkan jerami asalnya, tidak berjamur atau menggumpal, tidak berlendir
dan pH yang dihasilkan sekitar 8 (Sumarsih, 2003). Penggunaan NHz gas yang dicairkan
biasanya relative mahal, selain harganya relatif mahal juga memerlukan tangki khusus yang
tahan tekanan tinggi minimum (minimum 10 bar). Amoniasi mempunyai beberapa
keuntungan antara lain sederhana cara pengerjaannya dan tidak berbahaya, lebih murah dan
mudah dikerjakan dibanding dengan NaOH, cukup efektif untuk menghilangkan aflatoksin
khususnya pada jerami, meningkatkan kandungan protein kasar dan tidak menimbulkan
polusi dalam tanah (Siregar, 1995).
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Gambar 2. Proses Pembuatan Amoniasi Jerami

Selanjutnya, setelah kegiatan penyuluhan dilakukan praktik pengolahan amoniasi
jerami yang diikuti oleh warga Desa Tanjung Agung. Kegiatan berlangsung di Balai Desa
setempat. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan ilmu serta skill terhadap masyarakat
tentang bagaimana proses pengolahan jerami dan diharapkan saat musim kemarau tiba, hal
tersebut dapat dilakukan sebagai upaya untuk penyimpanan pakan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yaitu diikuti sebanyak
80% dari warga Dusun Kedondong, Desa Tanjung Agung, Kecamatan Way Lima, Kabupaten
Pesawaran dengan kegiatan berbagi informasi melalui penyuluhan proses amoniasi jerami
serta praktik langsung bagaimana proses pembuatannya. Dengan adanya penyuluhan yang
dilakukan, adanya peningkatan wawasan terhadap warga Desa Tanjung Agung terkait manfaat
dari pengolahan amoniasi pada jerami yang bertujuan untuk meningkatkan kecernaan pada
ruminansia.
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